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LAPORAN RENCANA DAN CAPAIAN KEGIATAN
INSPEKTORAT |
TRIWULAN II

TAHUN 2023

INSPEKTORAT JENDERAL

KEMENTERIAN PERINDUSTRIAN
JAKARTA, Juli 2023



KATA PENGANTAR

Puji syukur kita panjatkan ke Hadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas rahmat-Nya
Inspektorat | dapat menyelesaikan Laporan Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan
Rencana Pembangunan Periode Triwulan Il Tahun Anggaran 2023.

Dasar hukum penyusunan laporan ini adalah Peraturan Pemerintah Nomor 39
Tahun 2006 mengenai Tata Cara Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan. Laporan ini dibuat untuk melihat besaran sasaran keuangan dan fisik
yang telah dicapai dalam pelaksanaan program kegiatan di lingkungan Inspektorat |
Kementerian Perindustrian selama Triwulan Il Tahun 2023.

Laporan ini merupakan pertanggungjawaban Inspektorat | atas pelaksanaan
tugas pokok dan fungsinya membantu Inspektorat Jenderal dalam menyelenggarakan
pemerintahan di bidang pengawasan, sebagaimana diatur dalam Peraturan Presiden
Nomor 29 Tahun 2015 tentang Kementerian Perindustrian.

Melalui laporan ini, kami berharap dapat memberikan gambaran obyektif
tentang capaian kinerja Inspektorat | periode Triwulan Il Tahun 2023 Laporan ini
diharapkan juga dapat menjadi acuan dalam merencanakan, melaksanakan pada
periode berikutnya.

Kepada semua pihak yang telah membantu dalam penyusunan laporan ini,

kami sampaikan terima kasih. Semoga laporan ini bermanfaat.

Jakarta, 9 Juli 2023

Inspektur |
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Tugas Pokok dan Fungsi

Inspektorat Jenderal Kementerian Perindustrian sebagai unit kerja
pengawasan internal memiliki peran mendorong pencapaian tujuan dan
efektifitas pelaksanaan tugas-tugas organisasi serta mencegah terjadinya
penyimpangan, pemborosan, dan penyelewengan dari unit-unit kerja
dilingkungan Kementerian Perindustrian.

Berdasarkan Peraturan Menteri Perindustrian Nomor 7 Tahun 2021
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Perindustrian, Inspektorat |
mempunyai tugas melaksanakan pengawasan intern terhadap kinerja dan
keuangan melalui audit, reviu, evaluasi, pemantauan, dan kegiatan
pengawasan lainnya, pengawasan untuk tujuan tertentu atas penugasan
Menteri, serta penyusunan laporan hasil pengawasan Sekretariat Jenderal,
Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Industri, dan unit pelaksana
teknis di lingkungan Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Industri.

Adapun cakupan satuan kerja Inspektorat | terdiri dari 2 unit kerja pusat
yaitu Sekretariat Jenderal dan Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Industri (BPSDMI) dengan 28 satuan kerja vertikal di lingkungan yaitu 9 satuan
kerja SMK, 12.satuan kerja Politeknik dan 7 satuan kerja Balai Diklat Industri

Dalam melaksanakan tugas tersebut, Inspektorat | menyelenggarakan
fungsi:
1. penyusunan rencana dan program pengawasan intern:
2. pelaksanaan pengawasan intern terhadap kinerja dan keuangan melalui
audit, reviu, evaluasi, pemantauan, dan kegiatan pengawasan lainnya;

3. pengawasan untuk tujuan tertentu atas penugasan Menteri:

4. penyusunan laporan hasil pengawasan; dan

5. pelaksanaan urusan rencana, program, anggaran, evaluasi dan pelaporan,
pengelolaan tindak lanjut hasil pengawasan, tata usaha, dan rumah tangga

inspektorat.



Berdasarkan Peraturan Mentei Perindustrian Nomor 52 Tahun 2018
tentang Tata Kelola Pengawasan Intenal di lingkungan Kementerian
Perindustrian, dalam pelaksanaan Pengawasan Internal, Inspektorat |
bertanggungjawab pada cakupan tugasnya untuk:

1. Melaksanakan kegiatan asuransi dan memberikan pendapat atas
pelaksanaan tugas dan fungsi unit eselon | serta penerapan tata kelola,
manajemen risiko dan pengendalian internal;

2. Memberikan konsultasi dan asistensi dalam rangka pelaksanaan tugas dan
fungsi unti eselon | serta penerapan tata kelola manajemen risiko dan
pengendalian internal baik atas pertimbangan professional maupun atas
permintaan eselon [;

3. Melaksanakan pendampingan terhadap unit eselon | yang dilakukan
pemeriksaan oleh BPK dan BPKP, baik atas pertimbangan professional
maupun atas permintaan uinit eselon |;

4. Melaksanakan pengawasan terhadap larangan penyalahgunaan

wewenang oleh pegawai/pekabat di lingkungan Kementeian Perindustrian.

B. Latar Belakang Kegiatan/Program

Agar fungsi pengawasan tersebut dapat terselenggara dengan baik,
telah disusun program kegiatan tahun 2021 dengan didasarkan pada arah dan

kebijakan pelaksanaan kegiatan yang akan ditempuh.

Pelaksanaan kegiatan/program dilatarbelakangi oleh kebijakan
pelaksanaan kegiatan Inspektorat Jenderal dalam tahun 2021 adalah :

1. Optimalisasi peran pengawasan yang dilaksanakan oleh Inspektorat
Jenderal dengan berbasis pada pembinaan, dimana Inspektorat Jenderal
tidak hanya melaksanakan fungsi pemeriksaan, tetapi juga sebagai
Counseling Partner (Mitra Kerja).

2. Peningkatan kualitas sumber daya manusia pengawasan yang cerdas dan
profesional sesuai dengan kompetensi yang dibutuhkan.

3. Penyempurnaan sistem dan prosedur dalam pengawasan dalam upaya
mewujudkan ketaatan, ketertiban, efisiensi, efektivitas dan ekonomis dalam

pelaksanaan tugas.



Sedangkan  kebijakan  pelaksanaan  kegiatan vang akan
diselenggarakan sebagai berikut :

1. Melaksanakan pengawasan berbasis kinerja mengedepankan aspek
pembinaan kepada seluruh satuan kerja dalam rangka menjamin
tercapainya program dan sasaran kinerja auditi;

2. Meningkatkan peran pengawasan dan pengendalian dalam pelaksanaan
program dan anggaran, pembinaan serta pengembangan industri:

3. Mewujudkan sistem kelembagaan dan ketatalaksanaan yang bersih, efisien,

efektif, transparan, profesional dan akuntabel;

Meningkatkan profesional aparat pengawasan:

Meningkatkan kualitas dan kuantitas sarana dan prasarana:

Meningkatkan koordinasi internal dan eksternal:

No g A

Menerapkan audit berbasis resiko.

C. Struktur Organisasi

Berdasarkan Peraturan Menteri Perindustrian Nomor 7 Tahun 2021
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Perindustrian, Inspektorat |
terdiri dari :

1. Subbagian Tata Usaha
Subbagian Tata Usaha dipimpin oleh pejabat eselon |V yang mempunyai
tugas melakukan urusan rencana, program, anggaran, evaluasi dan
pelaporan, pengelolaan tindak lanjut hasil pengawasan, tata usaha, dan
rumah tangga inspektorat..

2. Kelompok Jabatan Fungsional Auditor.

Kelompok jabatan fungsional auditor mempunyai tugas melakukan kegiatan
sesuai dengan jabatan fungsional auditor masing-masing berdasarkan
peraturan perundang-undangan yang berlaku. Kelompok jabatan fungsional
auditor terdiri dari sejumlah jabatan fungsional auditor yang terbagi dalam
berbagai kelompok sesuai dengan bidang keahliannya.

Masing-masing kelompok jabatan fungsional auditor dikoordinasikan oleh
seorang tenaga fungsional auditor senior yang ditunjuk oleh Inspektur



Bagan Struktur Organisasi Inspektorat | Kementerian Perindustrian sebagai
berikut:

INSPEKTUR |

KASUB BAGIAN
TATA USAHA

KELOMPOK JABATAN
FUNGSIONAL AUDITOR

Bagan struktur organisasi Inspektorat | terdiri dari

1. Inspektur |

2. Subbagian Tata Usaha
Subbagian Tata Usaha dipimpin oleh pejabat eselon IV yang mempunyai
tugas melakukan pelaksanaan urusan rencana, program, anggaran,
evaluasi dan pelaporan kinerja, tata usaha, dan rumah tangga Inspektorat
l.

3. Kelompok Jabatan Fungsional Auditor.
Kelompok jabatan fungsional auditor mempunyai tugas melakukan
kegiatan sesuai dengan jabatan fungsional auditor masing-masing
berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
Jumlah auditor pada Inspektorat | sebanyak 15 orang terdiri dari:

a. Auditor Ahli Utama 1 1 orang;
b. Auditor Ahli Madya : 1 orang;
c. Auditor Ahli Muda : 6 orang;
d. Auditor Ahli Pertama . 7 orang.



BAB I
RENCANA PROGRAM/KEGIATAN

A. Program/Kegiatan Tahun Anggaran 2023

Program Inspektorat Jenderal adalah "Program Pengawasan dan Peningkatan

Akuntabilitas Aparatur Kementerian Perindustrian”, dan kegiatan Inspektorat | adalah

Pengawasan Efektivitas, Efisiensi, Dan Akuntabilitas

Pelaksanaan

Program/Kegiatan Kementerian Perindtrian Cakupan Tugas Inspektorat | dengan

kegiatan kerja pada Tahun 2023 sebagai berikut :

Tabel 1. Layanan Pengawasan Internal Inspektorat | Tahun 2023

NO PROGRAM/KEGIATAN TARGET KET

1. Layanan Perencanaan dan Penganggaran 1 Dokumen

2. Layanan Pemantauan dan Evaluasi 5 Dokumen

3. Layanan Audit Internal 155 Laporan

4. Audit Program dan Kegiatan Pada Satker Cakupan 26 Laporan
Tugas Inspektorat |

5. Reviu Pada Satker Cakupan Tugas Inspektorat | 85 Laporan

6. Monitoring dan Evaluasi Pada Satker Cakupan Tugas 28 Laporan
inspektorat |

7. Konsulting dan Pengawalan Pada Satker Cakupan Tugas 4 Laporan
Inspektorat |
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Dalam melaksanakan program/kegiatan tersebut Inspektorat | pada tahun 2023

memiliki anggaran sebesar Rp 2.400.000.000,- namun pada awal bulan Januari 2023

telah ditetapkan untuk dilakukan blokir mandiri sebesar Rp. 300.000.000,-, dengan rincian

sebagai berikut:

Tabel 2. Alokasi Anggaran Inspektorat | Tahun 2023

KODE OUTPUT / RINCIAN AKUN VOL PAGU
WA Program Dukungan Manajemen 2.400.000.000
1841 Pengawasan Efektivitas, Efisiensi, Dan Akuntabilitas Pelaksanaan 2.400.000.000
Program/kegiatan Kementerian Perindsutrian Cakupan Tugas
Inspektorat |
1841.EBD | Layanan Manajemen Kinerja Internal 2.400.000.000
952 Layanan Perencanaan Dan Penganggaran 22.748.000
§1 | Penyusunan Program Kerja Dan Anggaran 22.748.000
A | Penyusunan Program Kerja Dan Anggaran 22.748.000
953 Layanan Pemantauan Dan Evaluasi 43.404.000
51 | Penyusunan Dokumen Evaluasi Dan Akuntabilitas Inspektorat | 43.404.000
A | Penyusunan Evaluasi Triwulanan Dan Tahunan 43.404.000
965 Layanan Audit Internal 2.333.848.000
51 | Audit Program Dan Kegiatan Pada Satker Cakupan Tugas Inspektorat | 1.243.956.000
A | Pelaksanaan Audit Kinerja 1.243.956.000
52 | Reviu Pada Satker Cakupan Tugas Inspektorat | 283.402.000
A | Pelaksanaan Reviu Pipk Satuan Kerja Cakupan Tugas Inspektorat | 31.800.000
B | Pelaksanaan Reviu Lk/bmn Satuan Kerja Cakupan Tugas Inspektorat | 145.200.000
C | Pelaksanaan Reviu Rkakl Satuan Kerja Cakupan Tugas Inspektorat | 76.600.000
D | Pelaksanaan Reviu Rkbmn Satuan Kerja Cakupan Tugas Inspektorat | 29.802.000
§3 | Monitoring Dan Evaluasi Tata Kelola Dan Kebijakan Industri Satuan 76.600.000
Kerja Cakupan Tugas Inspektorat |
A | Pelaksanaan Evaluasi Sakip Satuan Kerja Cakupan Tugas Inspektorat | 76.600.000
54 | Konsulting Dan Pengawalan Pada Satker Cakupan Tugas Inspektorat | 729.890.000
A | Pengawasan Program Dan Kegiatan Berisiko Tinggi Tahun Berjalan Satuan 245.030.000
Kerja Cakupan Tugas Inspektorat |
B | Pembinaan Dan Pengawasan Satuan Kerja Cakupan Tugas Inspekiorat | 271.312.000
C | Sosialisasi/pendampingan Implementasi Spip Satuan Kerja Cakupan 213.548,000

Inspektorat |

TOTAL

2.400.000.000
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B. Sasaran dan Indikator Kinerja Program/Kegiatan

Sasaran Program/Kegiatan dan Indikator Kinerja Inspektorat | yang dilaksanakan

pada tahun 2023 sebagai berikut:

Tabel 4. Sasaran dan Indikator Kinerja Inspektorat |

dalam Perjanjian Kinerja

pengawasan sesuai dengan perannya

No Sasaran - y Jenis
Program/Kegiatan Indikator Kinerja Indikator Target
PERSPEKTIF PEMANGKU KEPENTINGAN
1. | Terwujudnya efektiﬁtasw Batas toleransi temuan material pengawasan IKU 129
dan efisiensi ada satuan kerja cakupan tugas Inspektorat | '
pelaksanaan program | Pengaduan masyarakat berkadar pengawasan K 95%
Kementerian yang ditindaklanjuti
Perindustrian
Rekomendasi hasil pengawasan internal yang IKU 93%
ditindaklanjuti oleh Satker cakupan tugas
Inspektorat
2. | Terwujudnya Tata Indeks penerapan Manajemen Risiko IKU 4.1
Kelola Pemerintahan | Kementerian Perindustrian
yang Baik
PERSPEKTIF PROSES BISNIS INTERNAL
3. | Terselenggaranya Tingkat Kepuasan Pelanggan Inspektorat | K 80%
Pengawasan Internal  Reneranan Teknik Audit Berbasis Komputer
yang Efektif (TABK) P K 79%
4. | Meningkatnya Persentase Nilai Capaian Penggunaan Produk IKU 85%
Pemanfaatan Industri | Dalam Negeri dalam Pengadaan Barang dan
barang dan jasa Jasa di Inspektorat | *)IKU
Dalam Negeri
FERSPEKTIF KELEMBAGAAN
4. |Terwujudnya Sistem Tingkat kesesuaian pelaksanaan pengawasan 1K 100%
Manajemen dengan PKPT
Pengawasan Internal
yang Efektif dan Efisien
Tingkat kesesuaian penugasan SDV IK 100%




Tabel 4. Profil Perjanjian Kinerja

TABEL PERHITUNGAN

PERSPEKTIF PEMANGKU KEPENTINGAN

1

Terwujudnya efektifitas
dan efisiensi
pelaksanaan program
Kementerian
Perindustrian

Untuk memperoleh keyakinan atas keandalan informasi yang disajikan dalam laporan
keuangan dengan memperhatikan ketentuan yang berlaku

Jumlah temuan BPK atas laporan keuangan satuan kerja cakupan tugas
Inspektorat | yang bernilai uang dengan ketentuan jumlah temuan bernilai uang
memiliki jumlah kurang <1,4% dari satu koma empat persen.

x=<1,2%
dimana
x =2 ¥ 100%
Aaa
X | batas maksimum
Amt ¢ | Jumlah temuan BPK atas laporan keuangan kementerian
Perindustrian yang bernilai uang
Aga : | total anggaran satuan kerja cakupan tugas Inspektorat |
Pengaduan masyarakat berkadar K 85%

pengawasan yang ditindaklanjuti

Jumiah total pengaduan masyarakat yang masuk ke sistem dumas dan telah
didistribusikan ke unit terkait dibagi jumiah total aduan yang telah masuk ke
sistem dumas

x = 95%
dimana
e AAT 9
e x100%
X : batas maksimum
AAT 5 Jumlah total pengaduan masyarakat yang
terdistribusi
AAM : Jumlah total total aduan yang masuk
dalam sistem
Rekomendasi hasil pengawasan internal IKU 91%

yang ditindaklanjuti oleh Satker cakupan
tugas Inspektorat

Jumlah rekomendasi hasil pengawasan Inspektorat Jenderal yang telah
ditindaklanjuti dengan status Sesuai dengan Rekomendasi (SR) maupun Belum
Sesuai Rekomendasi (BSR) sesuai dengan rencana aksi yang telah dibuat oleh
satuan kerja dibagi dengan jumlah total rekomendasi

x291%
dimana
_ ARAHP
A=y x100%
X : batas maksimum
ARAHP : Jumlah rekomendasi hasil pengawasan Inspektorat
Jenderal yang telah ditindaklanjuti dengan status Sesuai
dengan Rekomendasi (SR) maupun Belum Sesuai
Rekomendasi (BSR) sesuai dengan rencana aksi
ARHP 2 total rekomendasi hasil pengawasan
2 Terwujudnya Tala Kelola Indeks penerapan Manajeman Risiko satker IKU level 3

Pemerintahan yang Eaik

cukupan fugas Inspektorat |

| Hasil penilaian Maturitas SPIP berdasarkan quality Assurance BPKP terhadap

Kementarian Perindustrian




PERSPEKTIF PROSES BISNIS INTERNAL

3

Terselenggaranya
Pengawasan Internal yang
Efektif

Tingkat kepuasan pelanggan Inspektorat | IK 80%

Dapat diukur melalui kegiatan pemantauan dan evaluasi dengan alat bantu
kuesioner yang disusun berdasarkan AAIPI. Pada tahun 2023, kuesioner akan
disebarkan setiap kali melakukan kegiatan pengawasan dan diolah oleh masing-
masing Kasubag Tata Usaha Setiap Inspektorat disetiap akhir Triwulan dan setiap
akhir tahun. Persentase tingkat kesesuaian pelaksanaan pengawasan diperoleh
berdasarkan respon auditi yang masuk dan berada pada tingkat "sangat baik". Nilai
100% diperoleh jika seluruh auditi menjawab "sangat baik" atau nilai maksimal dari
setiap pertanyaan untuk semua pertanyaan dan simpulan akhir kuesioner. Cara
pengukuran mengacu pada PermenPAN RB Nomor 14 Tahun 2017.

Penerapan Teknik Audit Berbasis Komputer IK 76%
(TABK)

Pengukuran Kegiatan TABK dilakukan hanya pada Kegiatan Audit

- Tahap Perencanaan: Menerapkan RBA (Risk Based Audit) Kuantitatif dalam
penetapan sampling audit. Cara Pengukuran, apakah pada saat audit auditor
menggunakan analisis untuk menentukan sampling

- Tahap Pengumpulan data yang akan diuji menggunakan Sipantau, E-mon, dan
SAS (Screenshoot penggunaan aplikasi) *pemberian akses ke seluruh auditor

- Penelaahan analisis, menggunakan alat bantu komputer (Excel,SQL, Access,
dify
= Bukti Hasil Telaahan pada semua keg Pengawasan
e Penyusunan kertas kerja pemeriksaan menggunakan Aplikasi komputer

(Dropbox, MSteam,Gdrive, dll)

- Ikhtisar, sort, merge, split, ratio untuk analisis data

* Tahap Pelaporan menggunakan Office

Meningkatnya
Pemanfaatan Industri
barang dan jasa Dalam
Negeri

Persentase Nilai Capaian Penggunaan IKU 85%
Produk Dalam Negeri dalam Pengadaan
Barang dan Jasa di Inspektorat |

Data pagu anggaran dan realisasi pada masing-masing unit kerja berdasarkan
akun yang telah di sepakati bersama, yaitu akun 521211, 521219, 521811, 522192,
524114, 521111, 521131, 522141, 524119, 522131, 522191, 521241, 521841, 532111,
533111 dimana

( x = 85%

dimana
Fr Jlil‘lPZlZ'I‘I x100%
ARTPIDNP
LN
x B Persentase Nilai Capaian Penggunaan

Produk Dalam Negeri

ARP3DN H Realisasi Anggaran berdasarkan akun
untuk belanja produk DN.

ATP3DN i Total Pagu anggaran P3DN berdasarkan
akun.




PERSPEKTIF KELEMBAGAAN

4. | Terwujudnya Sistem
Manajemen Pengawasan
Internal yang Efektif dan
Efisien

Tingkat kesesuaian pelaksanaan 70%

pengawasan dengan PKPT

Tingkat kesesuaian dalam hal jadwal dan komposisi tim dengan yang tertuang dalam
dokumen PKPT
(dengan toleransi maksimal 1 s/d 4 hari).

x= 70%
dimana
P
C = x100%
X ; batas maksimum
ARSP - Jumiah Pelaksanaan pengawasan yang sesuai
PKPT
ARP Jumlah rencana Pengawasan

Tingkat kesesuaian penugasan SDM IK 80%

pengawasan sesuai dengan perannya

Tingkat kesesuaian penugasan SDM pengawasan dengan sertifikasi JFA

x = 80%
dimana
= AIFA 100%
== AIP X o
X : batas maksimum
AJFA i Jumlah Penugasan dengan tim yang
bersertifikat
AJP Jumlah Penugasan pengawasan
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Sebagaimana tertuang dalam tabel diatas, seluruh sasaran program

tersebut telah tertuang dalam perjanjian kinerja Inspektorat | Tahun 2023.

Dalam ragka mencapai sasaran-sasaran tersebut dilaksankan kegiatan-

kegiatan yang telah tertuang dalam DIPA Inspektorat I, yang dapat

dilaksanakan melalui:

1.

Terwujudnya efektifitas dan efisiensi pelaksanaan program Kementerian
Perindustrian

Sasaran ini dicapai dengan melaksanakan:
a. Audit Internal

e Melaksanakan audit kinerja pada lingkup BPSDMI dan Sekretariat
Jenderal

e Melaksanakan audit khusus dengan penugasan Menteri pada
lingkup BPSDMI dan Sekretariat Jenderal

b. Reviu

e Melaksanakan reviu LK-BMN pada lingkup BPSDMI dan
Sekretariat Jenderal

» Melaksanakan reviu pengadaan barang dan jasa dengan
penugasan Menteri pada lingkup BPSDMI dan Sekretariat
Jenderal

¢ Melaksanakan reviu anggaran pada lingkup BPSDMI dan
Sekretariat Jenderal

c. Monitoring

* Melaksanakan penilaian SAKIP unit Eselon Il dan UPT pada lingkup
BPSDMI dan Sekretariat Jenderal

Terwujudnya Tata Kelola Pemerintahan yang Baik

Sasaran ini dicapai dengan melaksanakanpendampingan implemaentasi
manajemen resiko, sosialisasi, dan pembinaan pengawasan

Terselenggaranya Pengawasan Internal yang Efektif

Sasaran ini dicapai dengan melaksanakan pengawasan sesuai dengan
prosedur pengawasan;

Terwujudnya Sistem Manajemen Pengawasan Internal yang Efektif dan
Efisien
Sasaran ini dicapai dengan melaksanakan pengawasan sesuai dengan

prosedur pengawasan dan menerapkan penjaminan kualitas yang
memadai;

20



BAB il
PELAKSANAAN PROGRAM / KEGIATAN

A. Hasil yang Telah Dicapai

Realisasi anggaran Inspektorat | sampai dengan Triwulan |l tahun 2023
sesuai aplikasi PP39 telah mencapai 67.32% atau sebesar
Rp. 1.615.800.000,- dari target 63,94%, sedangkan realisasi fisik sebesar
65,15% dari target fisik sebesar 58,91%.

Terdapat perbedaan realisasi anggaran pada aplikasi PP39 disebabkan
karena adanya perbedaan waktu penginputan SP2D karena mekanisme
perhitungan realisasi berdasarkan pencatatan yang telah diterbitkan pada
aplikasi SAKTI yang tercatat setelah memasuki bulan April. Sementara itu,
realisasi fisik kegiatan Inspektorat | telah mencapai 36,92% dari target sebesar
42,30%. Hasil ini masih memenuhi rencana kegiatan yang ditargetkan dan akan

terus dilanjutkan pada Triwulan 111

Realisasi fisik dan keuangan untuk pelaksanaan kegiatan Inspektorat |
dapat dilihat pada Tabel 5. dan Tabel 6.

21
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Kegiatan yang telah dilakukan Inspektorat | pada Triwulan Il Tahun
Anggaran 2023 (April s/d Juni 2023) sebagai berikut:

Audit Kinerja dan pengelolaan Keuangan BMN pada AKA Bogor

Audit Kinerja dan pengelolaan Keuangan BMN pada BDI Makasar
Audit Kinerja dan pengelolaan Keuangan BMN pada BPSDMI (lanjutan)
Audit Kinerja dan pengelolaan Keuangan BMN pada Politeknik ATl Makasar
Audit Kinerja dan pengelolaan Keuangan BMN pada SMAK Makasar
Audit Kinerja dan pengelolaan Keuangan BMN pada SMK SMAK Bogor
Audit Kinerja dan pengelolaan Keuangan BMN pada SMK SMTI Bandar Lampung
Audit Kinerja dan pengelolaan Keuangan BMN pada SMT| Makasar
Audit Kinerja dan pengelolaan Keuangan BMN pada STTT Bandung
Audit Kinerja pada ATK Jogjakarta

Audit Kinerja pada BDI jogjakarta

Audit Klnerja pada BDI Padang

Audit Kinerja pada ITPT Surakarta

audit kinerja pada Politeknik ATI Padang

Audit kinerja pada SMK SMAK padang

Audit Kinerja pada SMK SMTI Jogjakarta

Audit Kinerja Pada SMK SMTI padang

Audit pada APP Jakarta

Audit pada BDI Jakarta

Audit pada BDI Medan

Audit pada BDI surabaya

Audit pada IFPK Kendal

Audit pada PTKI medan

audit pada STMI Jakarta

Uji fisik Audit pekerjaan lahan SMAK Bogor



B. Analisis Capaian Kinerja

s/d Triwulan Il Tahun Anggaran 2023 yang telah ditetapkan sebagai berikut:

Analisis Capaian Kinerja berdasarkan Perjanjian Kinerja Inspektorat |

Tabel 6. Capaian Sasaran dan Indikator Kinerja Inspektorat |
dalam Perjanjian Kinerja

NO | SASARAN INDIKATOR TARGET | CAPAIAN'TWI | TIND
PROGRAM KINERJA UTAMA b ¢
STAKEHOLDER
1 Terwujudnya Batas toleransi 1,2% Belum dapat
Efektivitas dan temuan material diukur
Efisiensi pengawasan
Pelaksanaan eksternal pada
Program Cakupan Tugas
Kementerian Inspektorat
Perindustrian ATV ) IKU
Pengaduan 95% Belum dapat
masyarakat diukur
berkadar
pengawasan yang
ditindaklanjuti
pada Cakupan
Tugas Inspektorat
ANV
Rekomendasi 93% Belum dapat
hasil pengawasan diukur
internal yang
ditindaklanjuti
oleh satker
Cakupan Tugas
Inspektorat
NIV ) KU
2 Terwujudnya Tata Indeks Penerapan | Level 3 Belum dapat
Kelola Manajemen diukur
Pemerintahan yang Risiko (MRI)
Baik Kementerian
Perindustrian
“)IKU
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BUSSINES PROCESS

3 Terselenggaranya Tingkat Kepuasan | 80% Belum dapat
Pengawasan Pelanggan diukur
Internal yang efektif | Inspektorat
ANV
Penerapan Teknik | 78% Belum dapat kegiatan audit
Audit Berbasis diukur dan reviu telah

Komputer (TABK)

dilaksanakan
Menerapkan RBA
(Risk Based
Audit) Kuantitatif
dalam penetapan
sampling audit.
Cara
Pengukuran,
apakah pada saat
audit auditor
menggunakan
analisis untuk
menentukan
sampling

- Tahap
Pengumpulan
data yang akan
diuji
menggunakan
Sipantau, E-mon,
dan SAS
(Screenshgot
penggunaan
aplikasi)
*pemberian akses
ke seluruh auditor
- Penelaahan
analisis,
menggunakan
alat bantu
komputer

(Excel, SQL,
Access, dll)
“Bukti Hasil
Telaahan pada
semua keg
Pengawasan
-Penyusunan
kertas kerja
pemeriksaan
menggunakan
Aplikasi komputer
(Dropbox,
MSteam,Gdrive,
dil)

- Ikhtisar, sort,
merge, split, ratio
untuk analisis
data

- Tahap
Pelaporan
menggunakan
Office
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EARN AND GROWTH

L ]

4 Meningkatnya Persentase Nilai 80% Belum dapat Terdapat
Pemanfaatan Capaian diukur pengukuran yang
Industri Barang dan | Penggunaan tidak dapat
Jasa Dalam Negeri Produk Dalam menunjukkan

Negeri dalam target antara.
Pengadaan

Barang dan Jasa

di Insepektorat |

MIKU

5 Terwujudnya Sistem | Tingkat 90% Belum dapat
Manajemen Kesesuaian diukur
Pengawasan Pelaksanaan
Internal yang Efektif | Pengawasan
dan Efisien dengan PKPT

Tingkat 100% Belum dapat
Kesesuaian diukur
Penugasan SDM

Pengawasan

sesuai dengan

perannya
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C. Hambatan dan Kendala Pelaksanaan

Dalam pelaksanaan kegiatan Peningkatan Pengawasan dan
Akuntabilitas Pelaksanaan Program Pengembangan Industri Inspektorat |,
terdapat hambatan dan kendala sebagai berikut:

1. Tidak semua kegiatan dapat mendukung kinerja dikarenakan adanya
pemotongan anggaran, sehingga pencapaian kinerja tidak berdampak
secara signifikan terhadap kinerja Inspektorat Jenderal.

2. Metode work from home berdampak terhadap prosedur dan kegiatan
Inspektorat I, yang mengakibatkan pelaksanaan kegiatan mengalami transisi

dan perubahan prosedur.
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D. Langkah Tindak Lanjut

Langkah tindak lanjut atas hambatan dan kendala yang dihadapi pada

Triwulan 1l untuk meningkatkan kinerja Inspektorat | adalah melalui

peningkatan kerjasama yang sinergis antara lain :

1.

Mengoptimalkan penggunaan sistem informasi dalam pelaksanaan
kegiatan pengawasan.

Membudayakan pengendalian resiko ke seluruh satuan kerja sehingga
memudahkan pelaksanaan pengawasan.

Menerapkan prosedur pengawasan yang berbasis ssstem informasi di
Inspektorat Jenderal.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Secara umum pelaksanaan kegiatan Inspektorat | Kementerian Perindustrian selama
periode Triwulan Il Tahun 2023 telah berjalan baik sesuai dengan program kerja yang telah
ditentukan.

Realisasi anggaran Inspektorat | sampai dengan Triwulan Il tahun 2023 sesuai aplikasi
PP39 telah mencapai 67,32% atau sebesar Rp. 1.615.800.000.- dari target 63,94%,

sedangkan realisasi fisik sebesar 65,15% dari target fisik sebesar 58,91%.

Hasil ini masih memenuhi rencana kegiatan yang ditargetkan dan akan terus dilanjutkan
pada Triwulan lll. Namun Realisasi fisik belum dapat maksimal dikarenakan adanya libur dab

cuti bersama yang mempersingkat waktu akktif di triwulan 1.

Realisasi ini tidak tidak dapat terukur secara real time karena terdapat perbedaan cut off
data yang menimbulkan perbedaan data yang signifikan dikarenakan jadwal penginputan yang
terkendala karena situasi pandemic yang memaksa bukti-bukti fisik yang harus dilampirkan
dalam penginputan tertunda penyampaiannya, sehingga data yang terinput belum

menunjukkan realisasi secara real time.

B. Saran

Kerjasama dan koordinasi sinergi yang terlibat dalam pelaksanaan kegiatan di
lingkungan Inspektorat | baik internal maupun eksternal perlu lebih ditingkatkan untuk

mempertahankan kinerja yang telah dicapai dengan baik oleh Inspektorat .

Demikian Laporan Inspektorat | periode Triwulan Il Tahun 2023 untuk dapat

dimanfaatkan sebagaimana mestinya.



LAMPIRAN
LAPORAN PELAKSANAAN KEGIATAN TRIWULAN —|
TAHUN ANGGARAN 2023
INSPEKTORAT I
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FORMULIR A

LAPORAN PELAKSANAAN KEGIATAN
TRIWULAN Il TAHUN ANGGARAN 2023

INSPEKTORAT I

I.  DATA UMUM

1. Nomor Kode dan Nama Unit Organisasi : (247885) INSPEKTORAT JENDERAL KEMENTERIAN PERINDUSTRIAN

2. Nomor Kode dan Nama Fungsi . 04. Ekonomi

3. Nomor Kode dan Nama Sub Fungsi 1 04.07. Industri Dan Konstruksi

4. Nomor Kode dan Nama Program - 04.07.WA. Program Dukungan Manajemen

5. Indikator Hasit ]

5. Nomor Kode dan Nama Kegiatan : 1841 - Pengawasan Efektivitas, Efisiensi, dan Akuntabilitas Pelaksanaan Program/Kegiatan Kementerian Perindsutrian Cakupan Tug

7. Jangka Waktu Pelaksanaan Kegiatan/Tahun Ke 11

8. Penanggung Jawab Kegiatan : Bayu Fajar Nugroho, ST, MPP

9. Tempat Kedudukan Penanggung Jawab Kegiatan - JI. Jenderal Gatot Subroto Kav. 52-53, Lt. 5

10. Nomor Surat Pengesahan DIPA : SP DIPA- 019.06.1.247885/2023

Il. DATA KEUANGAN DAN INDIKATOR KELUARAN PER OUTPUT KEGIATAN

Anggaran (Rp. 000) Indi . N
Nomor Kode dan Nama Qutput % Logn BHLN Rupiah Tow@l ndikator Keluaran (Output) Satuan (Unit)
1 2 3 4 5 6 T
EBD Layanan Manajemen Kinerja Internal - 2,400,000 2,400,000 181 Dokumen,
Layanan, Laporan,
Rekomendasi
Total - 2,400,000 2,400,000




lll. TARGET DAN REALISASI PELAKSANAAN PER QUTPUT

S.D. Triwulan Lalu (%)

Triwulan Ini (%)

S.D. Triwulan Ini (%)
Output Keuangan Fisik Keuangan Fisik Keuangan Fisik Lokasi Kegiatan
S R S R ] R S R S R S R
1 2 3 4 5 3] 7 8 9 10 11 12 13 14
EBD Layanan Manajemen Kinerja Internal 3888 | 3812| 4230 3692| 2506| 2919 16.62 28.23 | 63.94 | 67.32 | 58.91 | 65.15 |DKI JAKARTA
Jumlah 38.88 | 38.12 | 4230 | 36.92| 2506 | 2919 16.62 | 28.23 63.94 | 67.32 | 5891 | 65.15




IV. KENDALA DAN LANGKAH TINDAK LANJUT YANG DIPERLUKAN

No Output Kendala Tindak Lanjut yang Diperlukan Pihak yang Diharapkan Dapat Membantu
Penyelesaian Masalah

1 2 3 4 5

. . TIDAK ADA KENDALA -

Jakarta Selatan,  Juli 2023

Inspektiur I Inspektorat Jenderal

Bayu Fajar Nugroho, ST, MPP



Kementerian
, v Perindustrian

=PUBLIK INGON

INSANOKE

. N — — . http:#fintranet kemenperin.go.id -

Home > ALKI ' Logout

Perkembangan Pelaksanaan Kegiatan APBN Inspektorat | TA 2023

Pagu anggaran pada ALK! = Rp. 2.400.000.000

No. Kegiatan Pagu i it fi R
1. 1841 EBD - Audit Kinerja 1.243.956.000 94.81% &8,56%, 7500% 60.00%
2. 1841.EBD - Penvusunan Rencana Dan Anggaran 22.748.000 71.51% 81.01% 50,00% 50,00%
3 1841 £BD - Pendampingan Manajerrien Resiko 213.548.000 0.00% 117% 0,00% 0,00%
4 1841 EBD - Pembinaan Dan Pengawasan 271312.000 61,98% 72.49% 50,00% 0,00%
S 1841 EBD - Pengawasan Tahun Berjalan 245.030.000 0.00% 24,22% 50,00% [ REVES
6. 1841.EBD - Evaluasi Sakip 76.600.000 100,00% G217 100,00% 0,00%
7. 18B41.EBD - Reviu Rk-bmn 29.802.000 0,00% 3.36% 0,00% 0,00%
8. 18B41.EBD -Reviu Rka-k/l 76.600.000 0,00% 9,74% 0,00% 0.00%
9. 1841.EBD -Reviu Lk/bmn 145.200.000 47,52% 47,44% 50,00% 50,00%
10. 1841.EBD - Reviu Pipk 31.800.000 9.43% 9,43% 100,00% 100,00%
11. 1841.EBD - Evaluasi Dan Pelaporan 43.404.000 50,94% 58,57% 70,00%
TOTAL 2.400.000.000 63,94% 64,77% 58,91%
Realisasi Per Akun >>  Daftar Kendala >> Summary Permasalahan >>
No. Kegiatan Pagu Target K g Realisasi g TargetFisik  Realisasi Fisik
1. Evaluasi dan Pelaporan 43.404.000 97% S586% 85% 70%
2. Audit Kinerja 1.243.956.000 95% BR 5% 75% 75%
3. Revw PIPK 31.800.000 9% 9.4% 100% 100%
4. Reviu LK/BMN 145.200.000 48% Fa% 50% 50%
5. Reviu RKA-K/L 76.600.000 0% 9.1% 0% 0%
6. Reviu RK-BMN 29 80%.000 0% 3.4% 0% 0%
7. Evaluasi SAKIP 76.600.000 100% G21% 100% 100%
8 Pengawasan Tahun Berjalan 245030.000 43% 568% 58,3% 100%
9. Pembinaan dan Pengawasan 271.372.000 70% 78,6% 58,3% 60%
10. Pendampingan Manajemen Resiko 213.548.000 0% 12% 0% 0%
11. Penyusunan Rencana dan Anggaran 22.748.000 81% 81.0% 75% it

Tahapan Kegiatan yang Harus Segera Diselesaikan
1841.EBD - Evaluasi dan Pelaporan

Target Fisik s.d. Akhir Bulan

ini Realisasi Fisik

No. Tahapan Batas Waktu

1. Penyusunan Laporan PP 39 Triwulan Il Jul 100% 0% oo | Selesai

1841.EBD - Pembinaan dan Pengawasan

Realisasi Fisik

No. Tahepan Batas Waktu Target Fisik sir:{ Akhir Bulan

1. Pembinaan dan Pengawas«n unit BPSDM| dan Sekrelarial Jnederal Desember 58.3% 60% g Frogres | Selesai

1841.EBD - Penyusunan Rencana dan Anggaran

Target Fisik s.d. Akhir Bulan

Ini Realisasi Fisik

No. Tahapan Batas Wakiu

1 penyusunan ancgaran Juh 100% 0% | Selesai

Dikelola oleh Kementerian Penindustrian




No. Indikator

Target ™I T T WY, Real. Real. Realisasi

Indikator T R T R T R T R Fisik Keu Indikator

1. 51-Terwujudnya efektifitas dan efisiensi pelaksanaan program Kementerian Perindustrian

S1.1 - Baras toleransi temuan material pengawasan pada 1.4 % 42% joiL 59% 6% 2% 0% 100% 0% 36% 65% 0%
satuan kerja cakupan tugas Inspektorat | *)IKU ™
Lolim
Pagu = Rp. 2.333.848.000 N IV:i100
Realisasi = Rp. 1.510.622.231
$1.3- Pengaduan masyarakat berkadar pengawasan yang 85 % 0% Gt 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0%
ditindaklanjuti ™
1:010:0
Pagu =Rp. 0 L1 01V 100

Realisasi = Rp. 0

$1.4 - Rekomendasi hasil pengawasan internal yang 91,5 % 0% 0% 0% 0% % 0% 0% 0% 0% 0%
ditindaklanjuti oleh Satker cakupan tugas Inspektorat |
KU 1:071:0
10 IV:100
Pagu =Rp. 0
Realisasi = Rp. 0
Total Pagu Sasaran = Rp. 2.333.848.000
Total Realisasi Sasaran = Rp. 1.510.622.231 (64,7%)
2. 51-Terwujudnya Tata Kelola Pemerintahan yang Baik
§1.5 - Indeks penerapan Manajemen Risiko satker 3 level 0% 0% [ 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0 level
cakupan tugas Inspektorat I *JIKU ™
1ari
Pagu = Rp. 0 o3
Realisasi = Rp. 0
Total Pagu Sasaran = Rp. 0
Total Realisasi Sasaran = Rp. 0 (0%)
3. T1-Terselenggaranya Pengawasan Internal yang Efektif
T1.1 - Tingkat Kepuasan Pelanggan Inspektorat Jenderal 80 % 0% 0% 0% 0% 0% % 0% 0% 0% 0% 0%
™
Pagu =Rp. 0 :
Realisasi= Rp. 0
§8.2 - Penerapan TABK (Teknik Audit Berbasis Komputer) 79 % 0% [ 0% [ 04 0% 0% 0% 0% 0% 0%
™
Pagu =Rp.0 1000
Realisasi = Rp. 0 HMa0lvin
Total Pagu Sasaran = Rp. 0
Total Realisasi Sasararn = Rp. 0 (0%)
4. L1-Terwujudnya Sistem Manajemen Pengawasan Internal yang Efektif dan Efisien
L1.1 - Tingkat keseuaian pelaksanaan pengawasan dengan 100 % 50% 50% 50% 50% 5% 0% 100% 0% 50% 81% 0%
PKPT T™W
j0n:e
Pagu = Rp. 22.748.000 Ui 01v 100
Realisasi = Rp. 18.427.996
L1.2 - Tingkat kesesuaian penugasan SDM pengawasan 100 % 55% 55% 0% 55% 85% 0% 100% 0% 55% 59% 0%
sesuai dengan perannya ™
1:01:0
Pagu = Rp. 43.404.000 111 :0 1V 1100
Realisasi = Rp. 25.419.987
Total Pagu Sasaran = Rp. 66.152.000
Total Realisasi Sasaran = Rp. 43.847.983 (66,3%)
5. T.2-T2.1-Meningkatnya Pemanfaatan Industri barang dan jasa Dalam Negeri
T.2.1 - Persentase Nilai Capaian Penggunaan Produk 85 0% 0% 0% 0% 0% ¢ 0% 0% 0% 0% 0%
Dalamn Negeri dalam Pengadaan Barang dan Jasa di ™
Inspekrorat § "MKU 1O
[{ISLER A
Pagu = Rp. 0

Realisasi = Rp. 0

Total Pagu Sasaran = Rp. 0
Total Realisasi Sasaran = Rp. 0 (0%)
Total Pagu Keseluruhan = Rp. 2.400.000.000

Tetal Realisasi Keseluruhan = Rp. 1.554.470.214 (64,8%)



